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Menimbang .. a. bahwa peranan pupuk sangat penting di dalam peningkatan produktivitas

danproduksikomoditaspertanianuntukmewujudkanKetahananPangan
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PenyaluransertaHargaEceranTertinggi(mT)PupukBersubsidiUntuk

SektorPertanianProvinsiJawaTimurTahunAnggaran2016,sertauntuk

penyediaan pupuk dengan harga yang wajar sampai ditingkat petani' dan

sesuai dengan Telaah Staf Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Kediri Nomor

52l.31146971418.4212015tanggal30Desember2015perihalPenlusunan

PeraturanBupatiKediriTahun2015TentangKebutuhandanPenyaluran

Sefta HET Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Kabupaten Kediri TA.

2016d |BeritaAcaraRapatKoordinasiPembahasanPerbupTentang

KebufuhandanPenyaluranSertaFIETPupukBersubsidiTahun2016

KabupatenKediriNomor52l'3314699.|1418.4212015tanggal30Desember

2015, perlu mengatur Kebutuhan dan Penyaluran Serta Harga Eceran

Tertinggl([IET)PupukBersubsidiUntukSeklorPertanianKabupaten

Kediri Tahun An ggaran20l6 dengan Peraturan Bupati Kediri
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bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,

perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Kebutuhan dan Penyaluran serta

Harga Eceran Tertinggi (IIET) Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian

Kabupaten Kediri Tahun Anggran 2016;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3478);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

UndanyUndang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara

yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (Lembaran

Negara Republik lndonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nornor 4433) sebagaimana Glah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2009 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5073);

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan

Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2006 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia

Nomor 4660);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Petemakan dan Kesehatan

Hewan (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2009 Nomor 84,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5051) sebagaimana

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4l Tahun 2014 (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 338, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5619);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan

Pertanian Pangan Berkelanj utan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2009 Nomor 149, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5068);
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Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentang Hortikultura (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 132, Tambahan l,embaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5170);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan

Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor l8 Tahun 2012 tentang Pangan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5360);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana beberapa

kali telal diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 308, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5613);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk Budidaya

Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 14,

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4079);

Peraturaa Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan

dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Negara Republik

Indonesia Nomor 4593);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang Penetapan Pupuk

Bersubsidi Sebagai Barang Dalam Pengawasan sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 201 I ;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40/Permentan/OT.1401412007 tentang

Rekomendasi Pemupukan N, P, dan K pada Padi Sawah Spesifik Lokasi;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 2044-DAG/PER/512009 tenlarg

Ketentuan dan Tata Cara Pengawasan Barang dan/atau Jasa;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43lPermentan/SR.l40l8/2011 tentang

Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Pupuk An-Organik sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan

3 8/Permentan/SR .32017 12015;

Menteri Pertanian Nomor

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70,/Permentan/SR.l4ol lO/20ll lentang

Pupuk Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah;

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 694i1-IND/PER/8/2015 terfiang

Penggunaan Kantong Satu Merek Untuk Pupuk Bersubsidi;
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22. Perutwan Menteri Pertanian Nomor 60/Permentan/SR.3101 12/2015 tentng

Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor

Pertanian Tahun A-nggaran 2016;

23. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 20 I 5 tentang

Pembentukan Produk Hukum Daerah;

24. Keputusan Menteri Peranian Nomor 237 /Kpts/OT.2l0/4D003 tentang

Pedoman Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan Penggunaan Pupuk An-

Organik;

25. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 239Kptslot210l4/2003 tentang

Pengawasan Formula Pupuk An-Organik;

26. Peraturan Gubemur Jawa Timur Nomor 79 Tahun 2015 tentang Kebutuhan

dan Penyaluran serta Harga Eceran Tertinggi (mT) Pupuk Bersubsidi

Untuk Sektor Pertanian Provinsi Jawa Timur Tahun Aaggaran 2016;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI KEDIRI TENTANG KEBUTUI{AN DAN

PENYALURAN SERTA HARGA ECERAN TERTINGGI (I{ET) PUPUK

BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN KABUPATEN KEDIRI

TAHUN ANCTGARAN 2016.

BAB I
KETENTUANUMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Pupuk An-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisika dar/atau biologi,

dan merupakan hasil industri atau pbrik pembuat pupuk.

2. Pupuk Organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan dan/atau

bagian hewan danlatau limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk

padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral dan/atau mikoba, yang bermanfaat

untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik taaah serta memperbaiki sifat fisik,

kimia dan biologi tanah.

3. Pupuk Bersubsidi adalah barang dalam pengawasar yang pengadaan dan penyalurannya

mendapat subsidi dari Pemerintah untuk kebutuhan Kelompok Tani dan/atau Petani di Sektor

Pertanian.

4. Kebutuhan Pupuk Bersubsidi adalah alokasi sejumlah Pupuk Bersubsidi per KabupatenA(ota

yang dihitung berdasarkan usulan dari Bupati,4Valikota atau Dinas yang membidangi sektor

pertanian di Kabupaten/I(ota.



5 Harga Eceran Tertinggi yang selanjutnya disebut HET adalah harga Pupuk Bersubsidi yang

dibeli oleh Petani/Kelompok Tani di Penyalur Lini IV yang ditetapkan oleh Menteri

Pertanian.

Seklor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan budidaya tanaman pangan,

hortikultura, perkebunan, hijauan pakan temak, dan budidaya ikan dar/atau udang (termasuk

pemanfaatan lahan Perhutani dan Kehutanan untuk pemngkatan produksi tanaman pangan dan

hortikultura).

Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia perseorangan dan/atau beserta keluarganya

yang melakukan usaha tani di bidang tanaman pangan, hortikulfura, perkebunan dan/atau

petemakan.

Petambak adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang mengusahakan lahan untuk

budidaya ikan dan/atau udang.

Kelompok Tani adalah kumpulan petani atau petambak yang dibentuk atas dasar kesamaan

kepentingan; kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan sumberdaya; kesamaan

komoditas; dan keakaban untuk meningkatkan dan mengembangkan anggotanya.

Pelaksana Subsidi Pupuk adalah Badan Usaha Milik Negara yang ditugaskan sebagai

pelaksana penugasan untuk subsidi pupuk oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara.

Penyalur di Lini III adalah Distributor sesuai ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan

tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yang berlaku.

Penyalur di Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan

tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yang berlaku.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani Pupuk Bersubsidi selanj utnya disebut RDKK

adalah rencana kebutuhan pupuk bersubsidi untuk satu tahun yang disusun berdasarkan

musyawarah anggota Kelompok Tani yang merupakan alat pesanan pupuk bersubsidi kepada

Gabungan Kelompok Tani atau Penyalur Sarana Produksi Pertanian.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KPPP) adalah wadah koordinasi instansi terkait

dalam pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh Gubemur untuk Provinsi dan oleh

Bupati,AMalikota untuk Kabupaten/Kota.

Direktur Jenderal adalah pejabat Eselon I di lingkungan Kementerian Pertanian yang

mempunyai tugas dan fungsi di bidang pupuk sesuai ketentuan peraturan perundangan.

Dinas adalah instansi yang membidangi pertanian tanaman pangan di Provinsi atau

Kabupater/Kota.

BAB TI

JEMS PUPUKBERSUBSIDI

Pasal 2

(1) Pupuk Bersubsidi terdiri atas Pupuk An-organik dan Pupuk organik yang diproduksi

dar/atau diadakan oleh Pelaksana Subsidi Pupuk.
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(2) Pupuk An-organik sebagaimana dimaksud pada ayat (l) terdin atas Ure4 SP-36, ZA dan

NPK.

BABItr
PERUNTUKAN DAN KEBUTUHAN PUPUK BERSTIBSIDI

Pasal 3

(l) Pupuk Bersubsidi diperuntukkan bagi Petani dan/atau Petambak yang telah bergabung

dalam Kelompok Tani dan menyusun RDKK, dengan ketentuan :

a. petani yang melakukan usaha tani di bidang tanaman pangan sesuai areal yang

diusahakan setiap musim tanam;

b. petani yang melakukan usaha tani di luar bidang tanaman pangan dengan total luasan

maksimal 2 (dua) hektar setiap musim tanam; ATAU

c. petambak dengan total luaqan maksimal 1 (satu) hektar setiap musim tanam.

(2) Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat ( l ) tidak diperuntukkan bagi perusahaan

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, petemakan atau perusahaan perikanan budidaya.

Pasal 4

(1) Kebutuhan Pupuk Bersubsidi ditetapkan dengan mempertimbangkan penyerapan pupuk

bersubsidi tahun-tahun sebelumnya serta berdasarkan jumlah Alokasi Kebutuhan Pupuk

Bersubsidi untuk Kabupaten Kediri Tahun 2016 yang telah ditetapkan melalui Peraturan

Gubemur Jawa Timur.

(2) Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dijabarkan menurut Sub

Seklor, Kecamatan, Jenis dan Jumlah, sebagaimana tersebut dalam Lampiran Peraturan

Bupati ini.

(3) Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dirinci lebih lanjut

dengan memperhatikan dan mempertimbangkan rekap RDKK masing-masing kecamatan

yang disusun oleh Kepala Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan (BKP3),

menurut Sub Sektor, Kecamatan, Jenis, Jumlah dan Sebaran Bulanan yang ditetapkan

dengan Peraturan Bupati.

Pasal 5

Untuk menjamin terpenuhinya kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4,

Bupati dapat melakukan penyesuaian berdasarkan sub sektor, lokasi, jenis, jumlah dan waktu

kebutuhan pupuk yang menjadi prioriras di wilayah masing-masing.



Pasal 6

Dinas Kabupaten bersama kelembagaan penyuluhan Tingkat Ifubupaten wajib melaksanakan

pembinaan kepada Petani, Petambak danlatzu Kelompok Tani dalam penlusunan RDKK sesuai

luas areal usaha tani dan/atau kemampuan penyerapan Pupuk Bersubsidi di tingkat Petani,

Petambak dan/atau Kelompok Tani di wilayahnya.

BAB TV

REALOKA SI PUPUK BERSU BSIDI

Pasal 7

(1) Dalam hal kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dan Pasal 5

te{adi kekurangan dapat dipenuhi melalui realokasi antar wilayah, waklu dan sub seltor

dengan ketentuan realokasi antar Kecarnatan dalam wilayah Kabupaten ditetapkan oleh

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten.

(2) Kabupaten yang mengalami perubahan alokasi Pupuk Bersubsidi sebagai akibat

dilakukannya realokasi antar Kabupaten yang dilakukan oleh Provinsi, wajib

menindaklanjuti dengan melakukan realokasi antar Kecamatan yang ditetapkan melalui

Keputusan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten.

(3) Apabila alokasi Pupuk Bersubsidi di wilayah Kecamatan di Kabupaten Kediri pada bulan

be{alan tidak mencukupi, Penyaluran Pupuk Bersubsidi di wilayahnya dapat dilakukan

dengan menggunakan sisa alokasi bulan sebelumnya danlatau dari alokasi bulan benkutnya

dengan tidak melampaui alokasi I (satu) tahun, melalui penetapan realokasi.

BABV
PENYALURAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUKBf,,RSUBSIDI

Pasal 8

(l) Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran Pupuk Bersubsidi sampai ke Petani,rPetambak

dan/atau Kelompok Tani melalui Penyalur di Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan

Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk

Seklor Pertanian yang berlaku.

(2) Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian oleh Penyalur di Lini IV ke

Petani/Petambak danlatau Kelompok Tani diatur sebagai berikut :

a. penyaluran Pupuk Bersubsidi oleh Penyalur di Lini IV ke Petani/Petambak dan/atau

Kelompok Tani dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Per.legangan

tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yang

berlaku dan dibuktikan dengan catatan danlatau nota pembelian kepada Petani/

Petambak dan/atau Kelompok Tani; dan



b. penyaluran Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada huruf a memperhatikan

kebutuhan Petani/Petambak danlatat Kelompok Tani dalam RDKK dan alokasi di

masing-masing wilayah.

(3) Untuk kelancaran penyaluran Pupuk Bersubsidi di Ljni IV ke PetaniPeiambak dan/atau

Kelompok Tani sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Dinas Kabupaten berkoordinasi

dengan kelembagaan penyuluhan Tingkat Kabupaten guna melakukan pendataan RDKK di

wilayahnya, sebagai dasar pertimbangan dalam pengalokasian Pupuk Bersubsidi sesuai

alokasi yang ditetapkan dalam Peraturan Gubemur Jawa Timur.

(4) Optimalisasi pemanfaatan Pupuk Bersubsidi di tingkat Petani, Petambak danlatau Kelompok

Tani dilakukan melalui pendampingan oleh Petugas Penyuluh di wilayah tanggung

jawabnya.

(5) Pengawasan penyaluran Pupuk Bersubsidi di Lini IV ke Petant/Petambak dznlatau

Kelompok Tani dilakukan oleh petugas pengawas yang dituny uk sebagai satu kesatuan dari

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KPPP) di Kabupaten.

(6) Dinas yang memperoleh alokasi dana Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan Kegiatan

Pendampingan Verifikasi dan Validasi Penyaluran Pupuk Bersubsidi Tahun Anggaran 2016,

melaporkan hasil verifikasi dan validasi penyaluran pupuk bersubsidi setiap bulannya

kepada Direktur Jenderal yang ditembuskan kepada Dinas Provinsi.

(7) Pelaksanaan verifikasi dan validasi penyaluran pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud

pada ayat (6) dilakukan sesuai Petunjuk Pelaksanaan Verifikasi dan Validasi Penyaluran

Pupuk Bersubsidi Tahun 2016 yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal.

Pasal 9

(1) Pelaksana Subsidi Pupuk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Penyalur di Lini III, dan

Penyalur di Lini IV waj ib menjamin ketersediaan Pupuk Bersubsidi saat dibutuhkan Petani,

Petambak dan/atau Kelompok Tani di wilayah tanggung jawabnya sesuai ketentuan yang

berlaku.

(2) Untuk menjamin ketersediaan Pupuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pelaksana

Subsidi Pupuk berkoordinasi dengan Dinas Provinsi dan Kabupaten serta Dinas yang

membidangi Perdagangan di tingkat Provinsi dan Kabupaten.

Pasal 10

(1) Penyalur di Lini IV yang ditunjuk wajib menjual Pupuk Bersubsidi sesuai Harga Eceran

Tertinggi (HET).

(2) Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditetapkan sebagai berikut :

a. Pupuk Urea

b. PupukSP-36

c. PupukZA

d. PupukNPK

: Rp. 1.800,- per kg;

= Rp.2.000,- perkg;

: Rp. 1.400,- perkg;

: Rp. 2.300,- per kg;



e. Pupuk Organik : Rp. 500,- per kg;

(3) Harga Eceran Tertinggi @ET) Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

berlaku untuk pembelian oleh Petani, Petambak danJatat Kelompok Tani di Lini IV secara

tunai dalam kemasan sebagai berikut :

a. Pupuk Urea

b. Pupuk SP-36

c. PupukZA

d. PupukNPK

: 50 kg;

: 50 kg;

s0 kg;

50 kg;

e, PupukOrganik 40kg;

Pasal 11

(1) Kemasan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud rlalam Pasal l0 ayat (3) harus diberi

label tambahan berwarna mera[ mudah dibaca dan tidak mudah hilang/terhapus, yang

bertuliskan :

"Pupuk Beeubsidi Pemerintah"
Barang Dalam Pengawasan

(2) Klrusus penyediaan dan penyaluran Pupuk Urea bersubsidi berwarna merah muda (pink) dan

Pupuk ZA bersubsidi berwama jingga (orange).

BAB VI
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 12

(1) Pelaksana Subsidi Pupuk wajib melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap

pengadaan dan penyaluran Pupuk Bersubsidi dan Lini I sampai Lini IV sebagaimana diatur

rlrlam Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi

Untuk Sektor Pertanian yang berlaku serta melakukan pengawalan terhadap penyaluran

Pupuk Bersubsidi dari Lini IV ke Petani/Petambak danlatau Kelompok Tani.

(2) Pelaksana Subsidi Pupuk wajib melaporkan perkembangan realisasi penyaluran pupuk

Bersubsidi sampai ke Petani,{Petambak dan/atau Kelompok Tani setiap bulannya kepada

Gubemur Jawa Timur yang ditembuskan kepada Dinas Provinsi.

Pasal 13

(l ) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KPPP) Provinsi dan Kabupaten wajib melakukan

pemantauan dan pengawasan terhadap penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi

di wrlayahnya.

(2) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kabupaten dalam melaksanakan tugasnya dibantu

oleh Penyuluh.



(l)

(2)

l0

Pasal 14

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KPPP) Kabupaten wajib menyampaikan laporan

hasil pemantauan dan pengawasan Pupuk Bersubsidi di wilayah kefanya kepada Bupati.

Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan Pupuk Bersubsidi kepada

Gubemur Jawa Timur.

BAB VII
PENUTUP

Pasal 15

Peraturan Bupati ini disusun berdasarkan Telaah Staf Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Kediri

Nomor 521.3 I /4 6971418.4212015 tanggal 30 Desember 201 5 perihal Penyusunan Peratuan Bupati

Kediri Tahun 2015 Tentang Kebutuhan dan Penyaluran Serta HET Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor

Pertanian Kabupaten Kediri TA. 2016 dan Berita Acara Rapat Koordinasi Pembahasan Perbup

Tentang Kebutuhan dan Penyaluran Serta F{ET Pupuk Bersubsidi Tahun 2016 Kabupaten Kediri

Nomor 521.33/4699.11418.4212015 tanggal 30 Desember 2015 dengan hasil peserta rapat

memutuskan untuk diterbitkan Peraturan Bupati tentang Kebutuhan dan Penyaluran Serta Harga

Eceran Tertinggi (fmD Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Kabupaten Kediri Tahun
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padatanggal 31 - 12 - 2015
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ftd
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Diundangkan di Kediri

padatanggal 31 -12 -2015

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KEDIRI.

ttd

SIJPOYO

BERTTA DAERAH KABUPATEN KEDIRI TAHI.]N 2OI5 NOMOR 6E

Salinan sesuai dengan aslinya
a-n. SEKRETARIS DAERAH
Asisten Administrasi Umum

u.b.
Kepala Bagian Hukum



LAMPIRAN : PERATURAN BTIPATI KEDIRI
NOMOR : 68 TAHUN 2015

TANGGAL : 3l - 12 -2015

KEBUTUHAN DAN PENYALURAN SERTA HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIANKABUPATEN KEDIRI TAHUN ANGGARAN 2016

ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN
DI KABLTPATEN KEDIRI TAHUN 2016

(

SATUAII : TON
NO. SUB SEKTOR UREA sP-36 ZA NPK ORGANIK
01. TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA 49.927.00 3.654,00 27.659,00 31.283,00 21.493,00
02. PERKEBUNAN 3.086.00 916.00 1 1. 153.00 8.460.00 3.640.00
03 PETERNAKAN 206,00 9,00 96,00 774,00
04. PERIKANAN BUDIDAYA 1.646.00 305.00

JUMLAH 54.865,00 4.884,00 38.908.00 39.743.00 25.907.00

(

.l



ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN
DI KABTTPATEN KEDIRI TAIIUN 2016

(

(

No KECAMATAN

1 Gampengrejo
2 Grogol 2.O99 to] 1 vv) |

:rJo I

-) Mojo 2 588 205 2 265 1.974 I .315

4 Semen 2.384 2t1 1.019 1.261 768

5 Tarokan 2 575 214 1.698 7.152 724

6 Ngadiluwih 1.896 151 1 637 1.747 638

7 Kras 1.540 47 1 808 1.832 714

8 Kandat 1.566 68 2.s64 2.894 758

9 Wates L 813 102 2.818 2.73t 746

10 Ngancar 1.155 175 | 112 926 458

l1 Pare 2.125 191 1.009 l 10, 957

12 Kandangan 1.575 t87 804 741 398

13 Kepung 3.002 351 1 .866 2.062 963

t4 Puncu 1.301 153 1242 1 254 575

15 Gurah 2.607 t77 2.049 1. E60 t.373

16 Plosoklaten 2 626 204 1. E76 1.791 1.694

17 Papar 2 087 133 I 400 1.E04 1.E05

18 Plemahan 3.293 384 1.755 2272 1.743

19 Pagu 2.236 199 1.14\ t.o74 1.028

20 Purwoasri 3.200 203 1.82s l 856 1196

2t .unjang 2278 309 11, 1.17E 950

22 lnglnrelo 1.578 59 1652 I,EE4 649

23 Banyakan 1.780 216 1.369 t.17 5 593

24 Kayenkidul 2.965 158 t.404 Ls54 1.780

2s Badas 2.586 329 1.231 1.425 t.222

26 Ngasem 869 101 878 666 903

JUMLAE 54.86s 4.884 38.908 39.743 25.907

UREA SP-36 NPK
1.141 156 5E5



2. ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN
SATUAN: TON

(

(

IULAN JUMLAH
(Ton)No

l
I(ECAMATAN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOP DES

t6 t0 8 l7 21 1s6
16 8 t2 18 13 9 E

I o
22 28 201

2 :l 2t 9 l6 23 l6 t2 10 20 l3 .tt

) MoJo 16 24 t7 1l 11 20 14 11 22 28 205

t2 21 14 t2 23 29 211
4 22 10 16 24 17 ll
5 23 10 t7 z5 t7 12 l1 2t l4 tz 23 29 214

6 t6 7 t2 t7 t2 9 8 l5 10 8 l6 2t lsl

7 5 2 4 5 4 J 2 5 J 2 6 6 47

8 Kandat
,)

5 8 6 4 J 7 5 4 7 9 68

7 5 l1 l4 102
9 11 5 8 t2 8 6 5 IU

l0 18 8 t4 20 14 l0 9 17 12 9 t9 25 t75

1l Pare 20 9 l5 22 15 11 l0 l9 13 l0 2t 26 191

t2 13 2t 15 1l l0 19 12 1l z0 26 187

ryll'E-' 20 20 35 23 17 38 48 3s 1

13 37 t7 21 40 29

l6 7 12 18 t2 9 8 15 10 8 t7 2l 153

19 8 t4 2l 14 l0 9 18 1Z 9 t9 24 t77

l6 Plncnlrlafen 22 10 16 23 t7 t2 l0 20 \4 10 22 28 204

t7 6 10 l5 1l 8 7 13 9 8 14 18 133
dvilt

22 20 38 26 20 42 53 384
l8 40 18 30 44 31

19 9 l6 23 t6 ll 10 20 l3 ll 22 z7 199
dBu

t2 l0 20 14 1l 22 28 203
20 2t 10 l6 23 l6
2t ang JJ t5 24 35 25 18 15 31 21 t6 JJ 43 309

7 5 ., J 6 4 J 6 8

31

59
22 i) 6 J ) 216
23 23 10 t7 25 18 12 11 2t t4 11 z3

24 ,l t7 7 t2 18 l3 9 8 l6 1l 8 17 22 158

25 35 38 27 19 t7 3i 2t 17 36 45 329
rtAoas t) 1l 14 101

26 ll 5 8 t2 8 6 5 10 7 4

281 251 486 326 256 529 672 4 884
JUMLAH 515 230 381 561 396



A. ALOKASI KEBUTT]HAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN I(EDIRI TAHUN 2016

1. ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN

\

(

SATUAN: TON

No I(f,CAI{ATA-NI
BULAN JUMLAH

(Ton)JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOP DES

1 Gampengrejo 120 63 66 81 83 60 66 89 85 85 114 229 1.141

2 Groeol 223 116 t21 t49 153 110 122 164 156 155 209 421 2.099

o 275 r42 150 184 188 136 150 203 193 r91 257 s l9 2.s88

4 Semen 253 131 138 170 t73 125 138 187 178 176 237 478 2.384

5 Tarokan 273 142 149 183 187 135 150 202 192 190 256 516 2.575

6 Nsadiluwih 201 104 t10 135 138 100 110 t49 141 140 188 380 1,896

7 Kras t64 84 88 110 tt2 81 89 121 lls 114 1s3 309 1.540

8 Kandat 166 86 90 111 ll4 82 91 t23 1t7 116 156 314 1.566

9 Wates 193 100 105 129 132 95 105 142 135 t34 180 363 1.813

10 Ngancar t23 64 67 82 84 60 67 91 86 85 ll5 231 t.155

u Pare 226 117 123 151 t54 t12 123 167 158 t57 2tt 426 2.125

t2 Kandaagan 167 87 9l tt2 tt4 83 93 123 1t7 116 ts6 316 L575

Kepung 319 165 174 214 218 157 174 235 224 222 298 602 3.002

t4 Puncu 138 72 75 93 95 bt 76 102 97 96 t29 26t 1.301

15 Gurah 277 144 ts1 186 189 t37 151 204 194 193 259 522 2.607

t6 Plosoklaten 279 t45 152 187 l9l 138 151 206 196 t94 261 526 2.626

t7 Papar 222 115 t2t 149 152 110 t20 164 155 t54 207 418 2.087

18 Plernahan 350 181 l9l 234 239 173 192 258 245 243 327 660 3.293

19 Pagu 237 123 129 159 162 t17 133 175 t66 165 222 448 2.236

20 Purwoasri 340 176 185 228 233 168 186 25t 238 236 318 641 3.200

21 Kunjang 242 125 132 162 166 120 132 178 170 168 226 457 2.278

22 Rineimeio 168 87 91 112 115 83 9l t24 tt7 t17 157 316 1.578

23 Banyakan 189 98 103 127 129 93 103 139 133 132 177 357 1.780

2.96524 Kavenkidul 315 163 172 2rt 215 156 r72 232 221 219 295 594

25 Badas 275 t42 t50 184 188 136 149 203 193 l9l 257 s18 2.s86

26 Ngasem 92 48 50 62 63 46 53 67 63 65 86 174 869

ruMLAH s.827 3.020 3.t74 3.905 3.987 2.880 3.187 4 299 4.085 4.054 5 451 t0.996 5 4.86 5



3. ALOI(ASI KEBUTUHAN PUPUK Z A BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN
SATUAN: TON

(

No KECAMATAN BULAN JUMLAH
(Ton)JAN Ff,B MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOP DES

I c 23 16 36 3t ZO 3t l6 27 29 24 44 63 366
2 rl 59 44 96 85 72 84 45 73 80 65 t2t 171 995
3 3 l3s 102 218 192 164 192 r01 t67 t82 147 2?5 390 2 265
4 Semen 61 45 98 87 74 87 45 75 82 66 121 175 1.019
5 Tarokan 101 77 t64 t44 123 144 76 't2s 136 110 206 292 1.698
6 tdiluwih 98 73 158 139 118 139 tz0 131 107 199 282 1.637
7 Kras 108 80 174 153 r31 154 8t 133 14s 118 220 311 1.808
8 Kandat 153 114 247 218 185 zt8 ll5 189 206 167 311 441 2.564
9 Wates 168 125 272 239 204 239 126 207 226 183 342 487 2.818
l0 qancar 66 49 107 94 80 94 50 82 89 72 138 r9t I t12
11 Pare 60 45 97 86 73 86 45 73 81 66 123 t74 1.009
t2 angan 48 36 78 68 58 68 36 59 65 52 98 138 804

epung 112 83 180 159 135 159 84 137 150 t21 225 32t I 866
Puncu 74 55 120 106 90 106 56 91 100 81 t49 214 1.242
Gurah t22 91 r98 t74 148 174 92 l5l t64 134 249 352 2.049

l6 Plosoklaten t12 83 l8l ts9 136 159 84 138 l5l r22 228 323 t.876
t7 apar 84 62 t35 119 l0l 119 63 103 lt2 9t t70 241 1.400
l8 Plemahan 105 78 169 149 t27 149 79 129 t4t tt4 213 302 1.755
l9 agu 69 5l 111 98 83 98 5l 85 92 75 138 198 t.149
20 Purwoasri r09 8l t76 155 132 155 82 134 t46 119 222 314 1.825
2t ang 67 50 108 95 8l 95 50 82 90 136 190 1.117
22 o 99 73 ts9 140 119 140 74 122 133 107 201 285 t.652
23 akan 82 61 132 116 99 116 6t 101 110 89 166 236 1.369
24 'enkidul 84 62 135 119 102 il9 OJ 103 113 9l r7l 242 1404
25 Badas 74 55 119 105 89 t05 55 9l 99 80 149 210 1.231
26 gasem 52 39 85 75 64 75 39 65 70 57 t07 150 878

ruMLAH 2.325 1.730 3 753 3.305 2 814 3.305 t.742 2.862 3.123 2.531 4.725 6.693 38.908



4, ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDi SEKTOR PERTANIAN
SATUAN: TON

(

No KECAMATAN
BULAN JUMLAH

.IAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOP DES (Ton)
I Gampengreio 34 36 58 49 41 43 29 47 47 48 61 92 s85
2 Groeol 54 58 93 78 65 7t 47 75 78 98 148 938
3 Mqio 115 122 t96 t64 138 149 98 157 157 t63 205 310 1.97 4
4 Semen 75 77 t25 105 88 95 63 100 100 104 131 198 1.261
5 Tarokan 67 71 l14 96 80 87 57 92 92 95 120 181 I 152
6 Ngadiluwih l0l t07 174 145 12t t3z 87 139 139 145 182 275 1.747
7 Kras 106 tt2 182 152 128 138 9t 146 146 152 191 288 t 832
8 Kandat 168 177 288 241 202 218 143 230 231 240 301 455 2.894
9 Wates 159 167 27t 227 191 206 136 217 218 226 284 429 2.731

l0 Ngancar 54 57 92 77 65 70 46 74 72 77 96 146 926
l1 Pare 64 68 ll0 92 77 83 55 88 88 93 115 t74 I107
t2 Kandangan 43 45 74 62 52 56 37 59 59 60 77 117 741
13 Kepung 120 t26 20s t7l 144 155 102 164 t64 17l 2t6 324 2 062

Puncu 73 77 125 104 88 94 62 100 100 104 I30 t97 1.254
Gurah 108 tt4 185 155 130 140 92 148 148 154 193 293 1.860

l6 Plosoklaten 104 Il0 178 149 t25 135 89 143 143 148 185 282 L791
17 Papar 105 ll1 179 150 126 r36 90 144 144 147 188 284 I 804
18 Plemahan 132 139 226 r89 159 l7l l13 181 181 188 236 357 2.272
l9 Pagu 62 66 107 89 75 81 53 85 86 89 tt2 169 t 074
20 Purwoasri r08 114 184 154 130 140 92 148 r48 ts4 192 292 1 856
2t Kunians 68 '72 tl7 98 82 89 58 94 94 98 123 185 1.178
22 Rinehreio 109 116 t87 t57 t32 142 93 150 150 156 196 296 1.884
23 Banvakan 68 72 117 98 a2 89 58 94 94 97 t2t 185 r.175
24 Kayenkidul 90 95 ts4 129 108 117 77 124 124 130 t62 244 1.554
25 Badas 83 87 142 119 99 107 7l 113 l14 ll8 148 224 1.425
26 Ngasern 39 4l 66 55 46 50 33 53 53 55 70 105 666

JUMLAH 2 309 2.437 3.949 3.305 2.774 2.994 1.972 3 163 3.t67 3.290 4.133 6.250 39.743



5. ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PERTAN1AN

SATUAN: TON

(

(

No I<Ii'.rAMA'NAN BULAN JUMLAH
(Ton)JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOP DES

1 Gampengrejo 54 41 73 74 81 48 44 70 53 l3 66 105 722
2 Grogol 47 36 65 65 7t 43 39 62 46 ll 58 92 635
3 Mojo 97 75 134 134 148 88 8l 128 96 24 119 191 1.3 15
4 Semen 57 44 78 78 86 51 47 t) 56 14 70 Lt2 768
5 Tarokan 54 4l 74 74 81 48 45 71 53 l3 66 104 724
6 Ngadiluwih 47 36 65 65 72 43 39 62 47 t2 58 92 638
7 Kras 53 4l 73 73 80 48 44 70 52 l3 65 102 714
8 Kandat 56 43 77 77 85 5l 47 74 55 t4 69 110 758
9 Wates 55 43 75 76 83 50 46 73 55 t4 68 108 746
10 Ngancar 34 26 47 46 s1 3l 28 45 34 8 42 66 458
11 Pare 7t 97 98 107 64 59 93 7l t7 87 138 957
t2 Kandangan 29 40 4l 45 27 25 38 29 7 36 58 398
13 Kepung 7t 55 98 98 108 64 59 94 73 t7 87 139 963

Puncu 43 33 59 59 65 39 35 55 42 l0 52 83 575
Gurah 102 7A 140 140 t54 92 85 133 100 25 t25 r99 t.373

l6 Plosoklaten t26 97 172 173 190 113 104 165 124 31 t54 245 1.694
t7 Papar t34 103 184 184 203 121 111 176 132 3Z t64 261 I 805
l8 Plemahan t29 100 177 178 196 tt7 l07 170 127 32 158 252 1743
l9 Pagu 76 59 105 105 I l5 69 63 100 75 t9 93 t49 1.028
20 Purwoasri 133 103 183 183 202 120 111 175 131 33 t62 260 t.796
2t Kunjang 70 54 97 97 t07 64 58 93 69 t7 87 137 950
22 Ringinrejo 48 37 66 66 73 43 40 63 47 12 60 94 649
23 Banyakan 44 34 60 60 67 40 37 58 43 ll 53 86 593
z4 Kayenkidul t32 102 l8l 182 200 119 110 173 130 32 l6l 258 1.780
25 Badas 9l 70 124 t25 t37 82 75 19 89 22 ll t77 1.222
26 Ngasem 67 52 92 92 l0l 60 56 88 66 16 a2 131 903

ruMLAH r.920 1.481 2.636 2.643 2.908 L735 1595 2.s23 1.89s 469 2.353 3.749 25.907



B. ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
KABUPATI,N KEDIRI TAHUN 2016

I. ALOKASI PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULruRA
SATUAN TON

(



2. ALOKASI PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
SATUAN: TON

(



3, ALOKASI PUPUK Z A BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

SATUAN

(



4. ALOKASI PUPUK NPK BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANCAN DAN HORTIKULTURA
SATUAN: TON

No rar'aaltrA.r-ar\r BULAN JUMLAH
(Ton)JAN FEB I\IAR APR MEI JUN JUI- AGT SEP OKT NOP DES

1 Gampengrejo 34 36 58 49 4t l1 29 20 47 25 6t 55 466
z Grogol 54 58 93 78 65 l8 47 27 75 37 98 89 739
3 Mojo 115 122 196 164 138 38 98 58 157 77 205 i86 1.554
4 Semen 75 77 125 105 88 24 63 37 100 49 131 ll9 993
5 Tarokan 67 71 l14 96 80 22 57 34 92 45 120 109 907
6 Ngadiluwih 101 107 174 145 121 34 87 5l 139 69 182 165 1.375
7 Kras 106 112 182 t52 128 35 9l 54 146 72 191 t73 1.442
8 Kandat 168 177 288 241 202 55 143 85 231 l14 301 273 2.278
9 Wates 159 167 271 227 l9l 52 136 80 218 107 284 258 2.150
l0 Ngancar 54 57 92 77 65 18 46 z7 72 36 96 87 727
ll Pare 64 68 110 92 77 2t 55 32 88 43 ll5 104 869
t2 Kandangan 45 74 62 52 14 37 22 59 29 77 70 584
l3 Kepmg 120 126 20s 171 144 40 102 60 164 81 216 195 1.624

Puncu 73 77 125 104 88 24 62 37 100 49 130 ll8 987
Gurah 108 114 185 155 130 36 92 54 148 73 193 t76 1.464

t6 Plosoklaten 104 110 178 t49 t25 34 89 52 143 70 185 t69 1.408
t7 Papar 105 111 t79 t50 126 35 90 53 144 7t 188 170 1.422
18 Plemahan 132 139 226 189 159 44 113 66 r81 89 236 2t4 1.788
t9 Pagu 62 66 t07 89 75 21 53 31 86 42 tt2 101 845
z0 Purwoasri 108 tl4 184 154 130 36 92 54 148 73 192 t75 1.460
2t Kunjang 68 7Z 117 98 82 23 58 34 94 46 t23 111 926
22 Ringinrejo t09 il6 187 157 132 36 93 55 150 74 196 178 l .483
23 Banyakan 68 72 tt7 98 82 23 58 34 94 46 t21 r11 924
24 Kavenkidul 90 95 154 t29 108 30 77 45 r24 61 t62 t47 t.222
25 Badas 83 87 142 119 99 27 7t 42 114 56 148 t34 1.122
26 Ngasem 39 4t 66 55 46 13 l9 53 26 70 63 524

JUMLAH 2.309 2.437 3.949 3.305 2.774 764 I 972 1.163 3.t67 Ls60 4.t33 3.750 31.283

(

(



5. ALOKASI PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
SATUAN: TON

(

No KECAMATAN BULAN JUMLAH
(Ton)JAN FEB ]UAR APR Mf,I JUN JUL AGT SEP OKT NOP DES

1 o 5t 4 6: 6: 7 4( 3( 6" 4t 2\ 60(8{
2 :l 4 3( 5 5', 6 J. 3) 5t 3t 2( 52'.

J 9 7: ll{ l1r 7t13( 6: ttt 8( I 5 l6( 108!
4 Semen 5 4t 6t 6t 7( 4i 3t 6: 4 J 9t 63'
5 Tarokan 5r 4 6: 6l 4(7 3( 6t 4/. 2\ 8i 60(
6 tdlluwih 4 3( 5 5', 6 3: J, 5t 3l 2( s2t
7 Kras 5 4) 6t 6t 7( 3t 3r 6 4t 2\ 8' 59"
8 Kandat 5( 4 6t 6t 7: 4 3 6 4( J] 9t 621
9 Wates 5: 4 6: 6 46: J 6, 4t 3( 9 601
l0 gancatf 3t 2( 4l 4' 4: 2l 2 3l 21 l! 5( 38(
l1 Pare 7l 5: 8( 8( (l/

5 4 8 5l 31 79,11:
t2 angan 2l 2 3( 3( 3l l1 2( 3t 2 l( 4l 32',.
l3 epung 7 5: 8( 8 9l 5 4t 8 5! 3l 79\ll:

Puncu 4 3i 5 5t 5' 3" 2t 4t 3: 2 7{ 471
Gurah t0" 7t 12',. 12 7:13: 6t l1' 8r 1( 5( 16t 113{

t6 Plosoklaten 121 9 15'.. t5t l6' 9 8, l4t l0 1 6l 20' 140(
l7 apar 13, l0:

10(

16, t6 18( 9\ 81 15t l1( 1 7 2201 150(
18 Plemahan t2\ l5( l5' 17t 9( 8( 14\ t0( It 71 2r3l r44\
l9 agu 7t 5! 91 9t l0: 5( 5 8t 6 4 85(t2:
20 Purwoasn t3'. 10: l6l t6 9\t7l 8! l5: I l( I 7 2t\ 149',.
21 ang 7( 5t 81 8: 9t 5t 4 8. 5l 3: I l( 78,
22 o 4t J, 5{ 5t 6t 3( 3t 51 4( 2( 7\ 53{
23 akan 4t 3t 5 5 5l J 2l 5l 3( 2t 497
24 enkidul 13" 10t l6( l6( l8 9t 8t tsi l0J I 7i 2l7l l48t
25 AS 9) 7( l1( I l( 6t2 6( l0: 7: ( 5t l5l I l0lt
26 qasem 6 5t 8 8l 8! 5( 4: 7' 5: ( 3', 75t1l(

JUMLAH 1.920 1.481 2.322 2.329 2.555 t 421 r.28 r 2.209 1.581 184 1 .049 3.161 2t.493

(



C. ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN
KABUPATEN KEDIRI TAHUN 2016

I, ALOKASI PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN
SATUAN : TON

BULAN

(

(

No KECAMATAN JUMLAH
JAN FEB MAR APR MEI JUN ruL AGT SEP OKT NOP DES (Ton)

l o

2lGroeol 89 89 178
3lMoio 100 88 188
4lSemen 82 73 155
5lTarokan 90 85 175
6 I Neadiluwih 73 t46
T lKras 65 65 130
8lKandat 65 65 130
9lWates 75 75 150

l0lNeancar 40 40 80
I I lPare 75 65 140
I 2 | Kandangan 45 65 I l0
13 lKepune

Puncu
Gurah

l6lPlosoklaten 51 65 r16
I 7lPapar 30 30 60
l8lPlemahan 80 80 160
'l 9lPagu
20lPurwoasri t2s 125 250
2l lKuniane 90 90 180
2" o 68 68 136
23lBanvakan 65 65 130
24 I Kavenkidul t2l t21 242
25lBadas 90 90 180
26lNgasem 25 25 50

JUMLAH I 544 1.542 3.086



2, ALOKASI PUPUK SP.36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN
SATUAN: TON

(

(

No KECAMATAN BULAN JUMLAH
(Ton)JAN FEB MAR APR MEI JUN ruL AGT SEP OKT NOP DES

o

2lGroeol l7 9 IO l9 55
3lMojo l8 10 t0 20 58
4lSemen 19 8 ll l7 55
5 lTarokan 17 9 11 19 56
6lNeadiluwil 14 7 8 t4 43
7lKras 4 ., 2 5 l4
8lKandat 6 3 ., 8 20
! Wates l0 8 4 lz 34

10lNgancar 16 7 8 l0 4l
ll Pare t4 7 9 l6 46
I 2 | Kandangan l1 J I ll 26
13lKepwrg

Puncu
Gurah

l6lPlosoklaten 6 4 l3 23
l TlPapar 9 3 7 9 28
l8lPlernahan z5 21 t9 l8 83
l9lPagu
2 0lPurwoasri 2l 13 l0 25 69
2l lKuniane 21 9 l5 18 63
21 o 5 4 3 7 l9
23lBanvakan 19 7 l0 l5 5l
24lKavenkidul t6 l1 7 20 54
25lBadas 23 9 6 l9 57
26lNgasern 9 3 4 5 2t

JUMLAH 300 l s8 t 58 300 916



3. ALOKASI PUPUK Z A BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN
SATUAN: TON

(

(

No KECAMATAN BULAN JUMLAH
(Ton)JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOP DES

l o 23 5 26 I 21 28 104
2lGrosol 64 10 69 9 57 78 287
3lMoio 145 l5 159 20 r3l 173 643
4lSemen 66 11 72 8 58 80 295
5 lTarokan 109 l5 119 l5 97 130 485
6lNeadiluwih 10s 16 115 t4 95 128 473
T lKras 116 t8 t27 16 t04 142 523
SlKandat 165 z5 180 t47 203 743
9lWates l8l l9 198 25 l6t 211 795

l0lNgancar 7l 5 78 10 64 84 3t2
I I lPare 65 l0 7t 9 58 79 292
I 2 | Kandangan 5l 4 56 7 46 55 2t9
l3 lKepung 120 19 t32 l7 r07 145 540

Puncu 80 13 88 ll 72 95 359
Gural t32 20 t44 l8 118 l6l 593

1( aten 120 12 131 17 108 141 529
l TlPapar 90 t4 98 l3 80 1r0 405
l8lPlernahan 113 l8 t23 l6 l0l 137 508
19lPagu 74 ll 81 l0 66 88 330
2 0 I Purwoasri tt7 l8 128 t6 105 143 527
2l lKunlang 72 7 79 l0 64 84 316
2t c 106 ll 116 l5 94 126 468
23lBanvakan 88 96 tz 79 104 390
24lKavenlidul 90 15 98 l3 80 110 406
2 5 lBadas 80 12 87 ll 71 96 357
26lNgasem 57 9 62 7 50 69 254

ruMLAH 2.500 343 z 733 -r4, 2 234 3.000 11.153



4. ALOKASI PUPUK NPK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN

SATUAII: TON
BULAN

(

(

No KECAMATAN JUMLA}I
(Ton)JAN FEB MAR APR MEI ruN ruL AGT SEP OKT NOP DES

o 3Z 27 23 l19
2lGroeol 53 46 4l 59 t99
3lMoro 11t 99 86 t24 420
4lSemen 7t 63 55 79 268
5 l l arokan 65 58 50 72 245
6lN sadiluwih 98 88 76 ll0 372
Tlkas 103 92 80 115 390
SlKandat 163 145 126 182 616
9lWates ts4 137 ll9 t7t 581

I0lN gancar 52 47 4t 59 199
I I lPare 62 56 50 70 238
l2 lKardangan 42 37 3l 47 157
l3lKepuns 115 r04 90 t29 438

Puncu 70 63 55 79 267
I 5lGurah 104 94 8l r17 396
l6lPlosoklaten 101 9l 78 1t3 383
l'/ lPapar 101 9t 76 tt4 382
l8lPlemahan t27 115 99 t43 484
19lPagu 60 54 47 68 229
2 0lPurwoasn to4 94 81 l7 396
2 I lKuntang 66 60 52 74 252
2i o 106 95 82 lt8 401
23lBanvakan 66 60 5t 74 2sl
24lKayenkidul 87 79 69 97 332
2 5lBadas 80 71 62 90 303
26lNsasem 37 34 29 qL 142

JUMLAH 2.230 2.000 1.730 2.500 8.460



5. ALOKASI PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBLINAN

SATUAN : TON

(



D. ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAKAN
KABTJPATEN KEDIRI TAHUN 20T6

1, ALOKASI PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAKAN
SATUAN: TON

BULAN

(

(

No KECAMATAN ruMLAH
(Ton)JAN FEB MAR APR MEI JLTN ruL AGT SEP OKT NOP DES

l o

2lGroeol
3lN4oio 2 I 2 2 7
4lSemen
5 lTarokan I I
6lNsadiluwih
TlKras
8lKandat
9lWates 25 25 z5 86

l0lNgancar 6 J 6 6 2t
I I lPare
l2lKandangan t2 7 t2 t2 43
l3lKepuns 1 I

Puncu
l5lGurah 1 I
l6lPlosoklaten 6 3 6 6 21
l7lPapar
l8lPlemahan
19lPagu
20lPurwoasn
21 lKunians z 1 2 2 7
2 o 4 2 4 4 l4
23lBanva.kan I 1 I I 4
24lKavenkidul
25lBadas
26lNgasem

JUMLAH 58 32 58 58 206



2. ALOKASI PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAKAN
SATUAN : TON

(

(

No KECAMATAN
BUI-AN JUMLAH

JAN FEB MAR APR MEI ruN ruL AGT SEP OKT NOP DES (Ton)

l D

2lGrosol
3lN{oro
4lSemen
5lTarokan
6lNeadiluwih
TlKras
8l Kandat
9lWates 2 5

l0lNeancar
1 I lPare
12 lKandanean
13 lKepuns

Puncu
l5lCurah
I6lPlosoklaten
lT lPaoar
l S lPlemahan
l9lPaeu
20lPurwoasri
2l lKuniane
2t c

23lBanvakan Z 2 4

24lKavenkidul
2 5 lBadas
26lNgasem

JUMLAH 5 4 9



3. ALOKASI PUPIJK Z A BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAKAN
SATUAN: TON

(

BULAN ruMLAH
(Ton)No KECAMATAN

JAN FEB MAR APR MEI ruN JUL AGT SEP OKT NOP DES

0

2lGroeol
3lN{oio 3 4 7

4lSemen

5lTarokan 2 3 5

6lNgadiluwih
7K.^
8lKandat
olwates 10 9 19

l0lNgancar 6 6 t2

I I lPare
l2lKandarean 9 8 t7

I eDung

Puncu
l5lCrrreh
l6lPlosoklaten 7 6 13

l T lPapar
I 8lPl emahan

l9lPagu
?OlPnrwoasri

4 4 8

5 4 9

23lBanvakan J 6

24lKavenkidul
25lBadas

ruMLAH 49 47 96

(



4. ALOKASI PUPUK NPK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAKAN
SATUAN: TON

(

(

BULAN JUMLAH
(Ton)No KECAMAIAN

JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOP DES

3lNfoio
4lSernen
5lTarokan
6lNoadilnwih
T lKras
8lKandat
9lWates

1(

t,
sancar

Pare

It
tr

mgan
EDUNS

Puncu
I 5lGurah
l6lPlosoklaten
l7lPapar
t SlFiemah-a"
l9lPagu
2o-lFrruoas"
2l lKuniane
2i o

21

"

'akan

enkidul
2 5 lBadas
26lNsasem

JUMLAH



5. ALOKASI PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAKAN
SATUA,NI : TON

(

(

No KECAMATAN
BULAN JUMLAH

JAN FEB IvtAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOP DES ( l-on)

c

2lGroeol
3lN4oio l3 l3 13 t2 t2 1Z l2 1Z 40 162

4lSemen
5 lTarokan 4 4 5 4 4 4 4 4 35 10 78

6lNeadiluwih
7 | Kras
8l Kandat
9lWates 5 5 l2 5 6 6 4 5 30 l0 88

| 0lNgancar 2 4 2 2 2 2 l9 4 37

I I lPare
I 2 | Kandanean 2 8 2 2 z 2 20 5 43

l3lKepune
Puncu

l5 lGurah
l6lPlosoklaten t2 l0 t6 t2 t2 t2 l0 10 69 23 186

17lPapar
I 8 |Plemahan
19lPaeu
20lPurwoasri

5 5 5 5 5 5 5 5 50 l5 105

2 2 5 2 2 30 4 4',7

23lBanvakan I 22 5 28

24 lKavenkidul
25lBadas
26lNgasem

JUMLAH 41 43 69 44 45 43 39 36 315 99 774



E. ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA
KABUPATEN KEDIRI TAIIUN 2016

I, ALOKASI PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA
SATUAN: TON

(

(

No BULAN JUMLAH
JAN FEB MAR APR MEI JIJN JTJL AGT SEP OKT NOP DES (Ton)

l

rl
3lMoio
4lSemen
5 lTarokan
( diluwih
TlKras
8lKandat
! Wates

l0lNgancar
I I lPare
12lKandangan l9 l8 t7 l5 9 28 12 9 t2 20 18 t2 189
l3lKepung
l4lPuncu
I 5lGurah

Plosoklaten 84 85 86 88 94 65 95 93 l3l 100 124 130 t.175
apar

l SlPlemahan
19lPagu
20lPurwoasri
2l lKuniang
21 o

23lBanvakan
24lKavsnkidul
25lBadas 20 20 20 20 20 30 I6 21 22 45 23 25 282
26lNeasem

JUMLAH 123 123 123 t23 123 123 1.23 123 165 165 165 167 1.646



2, ALOKASI PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA
SATUAN: TON

(

(

BULAN JUMLAH
(Ton)No JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOP DES

I Gan

2 Grosol
J Moio
4 Sernen

5 Tarokan
6 Ngadiluwih
7 Kras
8 Kandat
9 Wates

l0 Ngancar
1l Pare

12 Kandangan 9 9 9 9 9 9 9 l0 9 8 90

13 KeDung
t4 Puncu
15 Gurah
16 Plosoklaten t2 9 10 t2 I2 8 12 10 1Z 9 106

Papar

Plemahan
19 Pagu

20 Purwoasri
2l Kuniang
22
23

24 Kavenkidul
25 Badas 10 l3 t2 10 l0 14 l0 t1 10 9 109

26 Nsasem

JUMLAH 3l 3l 3l 3l 3t 31 3l 3t 31 26 305



3:ALbKASI PUPUK Z A BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA
SATUAN:TON

BULAN

(



4. ALOKASI PUPUK NPK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA
SATUAN:TON

(

(

BULAN JUMLAH
(Ton)No

JAN FEB MAR APR MEI JUN ruL AGT SEP OKT NOP DES

:l
o

4lSemen
Tarokan

( adiluwrh
T lKras
S lKandat

Wates

1(

tr
qancar

Pare

aflgant
l3lKeouns
I 4l Punc u

l5lGurah
l6lPlosoklaten
17lPapr
l8lPlemahan

agu

20lPurwoasri

JUMLAH



5. ALOKASI PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERIKANAN BUD]DAYA
SATUAN:TON

Salinan sesusi dengan aslinya
a.n, SE(RETARIS DAERAH

Asisten Administrasi Umum

PJ. BUPATI KEDIzu,

ttd

IDRUS

(


